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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan setelah dilakukan intervensi relaksasi napas dalam dan aromaterapi 

lavender pada ibu post SC 5 hari berturut-turut, penulis dapat menyimpulkan :  

1. Pengkajian kedua klien didapatkan hasil mengeluh nyeri pada luka post SC, 

dan tampak meringis gelisah, diagnosa keperawatan yaitu nyeri akut 

berhubungan dengan trauma jaringan pembedahan dibuktikan dengan klien 

mengeluh nyeri, tampak meringis. Intervensi kedua klien adalah relaksasi 

napas dalam dan aromaterapi lavender. Tindakan yang diberikan pada kedua 

klien yaitu relaksasi napas dalam dan aromaterapi selama  5 hari berturut-turut 

dengan hasil evaluasi yaitu sebelum dilaksanakan relaksasi napas dalam dan 

aromaterapi lavender dengan skala 6 (nyeri sedang) dan skala 5 (nyeri sedang) 

setelah dilakukan relaksasi napas dalam dan aromaterapi lavender tingkat nyeri 

menurun menjadi 2.  

2. Pelaksanaan tahapan tindakan relaksasi napas dalam dan aromaterapi lavender 

dilakukan selama 5 hari berturut-turut dengan durasi 10 menit dan frekuensi 

pemberian 1 kali sehari pada pagi hari, sebelum dan sesudah dilakukan 

pengukuran tindakan nyeri menggunakan skala NRS. 

3. Hasil dari respon pada tingkat nyeri pada kedua klien setelah dilakukan 

intervensi relaksasi napas dan aromaterapi lavender adalah 2 (nyeri ringan) 

4. Kesenjangan antara kedua klien yaitu pada klien 1 memiliki makna dan 

persepsi nyeri yang berbeda dengan klien 2 yang mengakibatkan nyeri yang 
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dirasakan klien 2  lebih sering muncul dan namun mempraktikan bisa dengan 

bimbingan 2 kali, karna perbedaan umur dan pendidikan dibandingkan dengan 

klien 1. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran yang 

diharapkan bermanfaat:  

1. Bagi institusi Pendidikan  

Hasil studi kasus ini dapat dipakai sebagai gambaran dalam mengambil 

karya tulis ilmiah berikutnya dan menambah pengetahuan dibidang 

kesehatan khususnya keperawatan maternitas terkait dengan terapi 

untuk menurunkan intensitas nyeri 

2. Bagi rumah sakit  

Diharapkan perawat dapat mengetahui informasi mengenai relaksasi 

napas dalam dan aromaterapi lavender, khususnya pada klien post SC. 

3. Bagi klien 

Klien dapat melakukan penerapan relaksasi napas dalam dan 

aromaterapi lavender secara mandiri dirumah dengan melibatkan 

keluarga
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